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ABSTRAK 

MEKANISME TABUNGAN IMPIAN IB PADA BANK BRI SYARIAH 

KCP TULANG BAWANG BARAT 

ERI SANTOSO 

NPM. 1502080090 

Dalam Bank BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat produk yang 

ditawarkan dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu: produk penghimpunan dana 

(funding), produk penyaluran dana (financing), dan produk jasa. Adapun yang 

termasuk dalam produk penghimpunan dana adalah Tabungan Impian. Tabungan 

Impian merupakan salah satu produk penghimpunan dana di Bank BRI Syariah 

KCP Tulang Bawang Barat. Tabungan Impian adalah tabungan dalam bentuk 

simpanan dana nasabah pada bank yang bersifat simpanan berjangka. Tabungan 

ini menggunakan prinsip mudarabah, dimana nasabah memberikan modal kepada 

bank untuk dikelola dengan prinsip syariah, dan keuntungan telah disepakati 

bersama. Sebagai imbalan karena bank sudah menggunakan titipan nasabah, 

nasabah berhak mendapatkan jaminan keamanan dari uang yang dititipkan dan 

disamping itu nasabah akan mendapatkan bagi hasil dari dana yang dikelola oleh 

bank, dimana bagi hasil tersebut ditetapkan diawal perjanjian. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan 

di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat. Untuk mendapatkan data yang valid, 

peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sumber data dari penelitian ini ada dua yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Setelah data-data terkumpul maka 

peneliti menganalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif dengan 

menggunakan metode berfikir induktif. 

Hasil penelitian di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat menunjukkan 

bahwa, mekanisme Tabungan Impian IB di BRI Syariah KCP Tulang Bawang 

Barat sudah sesuai dengan mekanisme penghimpunan dana pada bank syariah 

seperti pembukaan rekening tabungan, penyetoran rekening tabungan, penutupan 

rekening tabungan, penarikan rekening tabungan, bagi hasil tabungan, dan premi 

asuransi yang akan didapatkan. Dan akad mudharabah dalam mekanisme 

Tabungan Impian IB di BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat sudah sesuai 

dengan ketentuan prinsip syariah. 
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MOTTO 

فإَنِْ أمَِنَ بعَْضُكُمْ بعَْضًا فلَْيؤَُد ِ الَّذِي اؤْتمُِنَ أمََانتَهَُ وَلْيتََّقِ 

َ رَبَّهُ ۗ  اللََّّ

“Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya” (Al-Baqarah : 283) 1 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Perbankan adalah lembaga yang mempunyai peranan utama dalam 

pembangunan suatu negara. Peran ini terwujud dalam fungsi bank sebagai 

lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary institution), yakni 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat2. 

       Berdasarakan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, menurut Sultan Remy Sjahdeini, telah ditetapkan bahwa bank-bank 

syariah Indonesia, yang terdiri atas bank yang sepenuhnya melaksanakan 

kegiatan usahanya berdasarakan prinsip syariah dan bank konvensional yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah melalui UUS yang 

dimilikinya, tidak boleh melakukan kegiatan yang melanggar prinsip syariah. 

Prinsip syariah yang harus dipatuhi oleh bank-bank syariah menurut UUPS 

adalah prinsip syariah yang telah difatwakan oleh Dewan Syarah Nasional – 

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dan selanjutnya telah dituangkan 

dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI). Lebih lanjut Sultan Remy Sjahdeini 

menyebut prinsip ini sebagai prinsip syariah perbankan dan telah menjadi 

hukum positif karena adanya penunjukan oleh UUPS sebagai sesuatu yang 

wajib dilaksanakan oleh bank syariah maupun UUS. Pelanggaran terhadap 

                                                 
2 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-Dasar dan Dinamika Perkembangannya 

di Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), h. 1. 
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prinsip syariah Perbankan akan mengakibatkan akad-akad yang dibuat antara 

Bank Syariah dan nasabah menjadi batal demi hukum (null and void).3 

       Salah satu kegiatan usaha Bank Syariah adalah tabungan. Tabungan 

menjadi salah satu cara bank mendapatkan keuntungan dimana dana tabungan 

yang diterima akan disalurkan kepada calon nasabah melalui pembiayaan atau 

pinjaman yang diamana dari situlah keuntungan didapatkan. Tabungan 

memiliki banyak manfaat di antaranya tabungan lebih aman dari pada 

investasi, mengatasi pengeluaran yang tidak terduga, dan mendapatkan bagi 

hasil setiap bulan. 

       Salah satu Bank Umum Syariah yang menjalankan kegiatan usaha 

tersebut adalah Bank BRI Syariah. Kehadiran Bank BRIsyariah di tengah-

tengah industri perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya 

yang mengikuti logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan 

tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelah PT. Bank 

BRIsyariah yang mampu melayani masyarakat modern. Kombinasi warna 

yang digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih sebagai benang 

merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. PT. Bank 

BRIsyariah semakin kokoh setelah adanya penandatanganan akta pemisahan 

Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk 

melebur ke dalam PT. Bank BRIsyariah pada 19 Desember 2008 dan berlaku 

efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Penandatangan dilakukan oleh Bapak 

Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 

                                                 
3 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-Dasar dan Dinamika Perkembangannya 

di   Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), h. 78. 
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Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selak Direktup Utama PT. Bank 

BRIsyariah.4    

       Pada Bank BRIsyariah terdapat beberapa macam jenis tabungan, yaitu 

Tabungan Haji, Tabungan Faedah, Tabungan Impian, dan Tabungan 

Simpanan Pelajar. Dan semua produk tersebut dikelola dengan prinsip 

syariah. Jadi nasabah akan memiliki ketenangan dalam menjalani kegiatan 

tabungan itu. Dari beberapa jenis tabungan yang ada di BRIsyariah, 

Tabungan Impian merupakan salah satu produk tabungan unggulan pada bank 

BRIsyariah. Yang mana tabungan Impian adalah tabungan jangka panjang 

dan memiliki banyak keuntungan.  

       Pada BRIsyariah produk Tabungan Impian BRISyariah iB menggunakan 

akad mudarabah. Tabungan Impian BRISyariah iB adalah Produk simpanan 

berjangka dari BRISyariah untuk nasabah perorangan yang dirancang untuk 

mewujudkan impian nasabahnya (kurban, pendidikan, liburan, belanja) 

dengan terencana memakai mekanisme autodebet setoran rutin 

bulanan. Tabungan ini merupakan tabungan yang bernilai investasi yang 

mendukung perencanaan nasabah dalam jangka panjang. Produk Tabungan 

Impian BRISyariah ini memfasilitasi nasabah untuk menyiapkan dana naik 

haji, pernikahan, persalinan, pendidikan anak, atau persiapan dana hari tua 

yang dikelola dengan prinsip syariah. Tabungan ini dikelola dengan sistem 

bagi hasil, dan pasti akan menguntungkan kedua belah pihak yaitu nasabah 

dan bank. 

                                                 
4 http://brisyariah.co.id/tenteng_kami.php?f=sejarah diakses pada tanggal 07 Juli 2018 
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       Tabungan Impian BRISyariah iB memberikan ketenangan serta 

kenyamanan bagi nasabah dan penuh nilai berkah karena dikelola sesuai 

syariah dan dilindungi asuransi. Perlindungan asuransi ini memungkinkan 

nasabah akan terlindung dari resiko kecelakaan, hingga kematian. Produk 

Tabungan Impian BRISyariah iB memberikan asuransi jiwa dengan premi 

gratis, tanpa pemeriksaan kesehaatan hingga 750 juta rupiah. Dalam hal ini 

uang santunan yang diberikan sesuai dengan jangka waktu menabung serta 

jumlah setoran rutin. Misalnya, nasabah yang membuka tabungan dengan 

jangka waktu 11-20 tahun berhak mendapatkan santunan sebesar setoran 

rutin, dan akan mendapatkan premi maksimal 100 juta. 

       Tabungan impian BRISyariah iB memiliki berbagai keunggulan yang 

sangat dibutuhkan nasabah. Yaitu nasabah akan mendapatkan ketenangan 

karena dikelola dengan prinsip syariah. Praktis dengan autodebet sehingga 

nasabah dalam melakukan setoran tidak perlu datang ke cabang. Fleksibel 

dengan pilihan jangka waktu atau tanggal autodebet serta melakukan setoran 

rutin kapanpun. Tabungan ini gratis biaya administrasi dan dilindungi 

asuransi jiwa. Syarat nasabah untuk membuka Tabungan impian BRISyariah 

iB ini harus berusia 20-60 tahun dengan usia saat jatuh tempo maksimal usia 

65 tahun, wajib memiliki tabungan BRISyariah iB, setoran awal minimum 

Rp. 50.000 dan setoran rutin Rp. 50.000 atau kelipatannya. 

Dari pemaparan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

menggali lebih dalam mengenai “MEKANISME TABUNGAN IMPIAN 
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BRISyariah iB BANK RAKYAT INDONESIA KCP TULANG 

BAWANG BARAT”. 

B. Rumusan Masalah 

       Sebagaimana tertera dalam latar belakang di atas maka dapat di 

simpulkan rumusan masalah yang di ambil adalah “Bagaimana mekanisme 

tabungan impian BRISyariah iB pada Bank Rakyat Indonesia Syariah KCP 

Tulang Bawang Barat ?”.  

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1. Tujuan Penelitian 

       Berkaitan dengan rumusan masalah yang di dapat, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana mekanisme transaksi tabungan 

impian BRISyariah iB dengan prinsip akad mudarabah di Bank Rakyat 

Indonesia Syariah KCP Tulang Bawang Barat.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

       Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah 

wawasan dan juga ilmu pengetahuana bagi para pembaca agar lebih 

memahami tentang Mekanisme Tabungan Impian iB Pada Bank 

Rakyat indonesia Syariah KCP Tulang Bawang Barat. 

b. Secara Praktis 

       Secara Praktis, diharapkan para pembaca dapat mengerti dan 

memahami berbagai keuntungan dan prosedur Tabungan Impian iB 

di BRISyariah KCP Tulang Bawang Barat. Sehingga para pembaca 
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tertarik untuk membuka Tabungan Impian iB di BRISyariah KCP 

Tulang Bawang Barat.   

D. Metode Penulisan 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan mempelajari 

secara intensif latar belakang dan keadaan sekarang dan interaksi 

lingkungan yang terjadi pada suatu keadaan sosial.5 

Adapun maksud dari penelitian tersebut yaitu mempelajari 

secara mendalam tentang mekanisme taubungan impian pada 

pembiayaan mudarabah di Bank BRISyariah KCP Tulang Bawang 

Barat, yaitu dengan penelitian secara langsung dapat diperoleh dari 

data-data lapangan dengan tempat penelitian di Bank BRISyariah 

KCP Tulang Bawang Barat.  

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

adalah suatu penelitian yang bermaksud mengadakan pemeriksaan 

dan pengukuran-pengukuran terhadap gejala tertentu. Sedangkan 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memenuhi fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 

penelitian, misalnya perilaku, motifasi, tindakan lain-lain secara 

                                                 
5 Edi Kusnadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Ramayana Pres dan STAIN Metro, 2008), 

h. 9. 
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holstic dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah.6 

Jadi dalam penelitian ini, penulis berupaya mengumpulkan fakta 

dan keterangan-keterangan mengenai Mekanisme Tabungan Impian 

iB di Bank BRISyariah KCP Tulang Bawang Barat.  

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

       Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dan 

digali langsung dari sumber pertama atau subyek penelitian.7 Sumber 

data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara 

langsung dengan pihak BRISyaraiah KCP Tulang Bawang Barat 

yang dilakukan dengan Kemas M Irfan selaku BOS dan Yanda 

Agung selaku Costumer Service di BRIsyariah KCP Tulang Bawang 

Barat. 

b. Sumber Data Sekunder 

       Menurut Nasution, bahan sekunder adalah hasil pengumpulan 

oleh orang lain dengan maksud tersendiri dan mempunyai 

katagorisasi dan klasifikasi menurut keperluan mereka. Klasifikasi 

itu mungkin tidak sesuai bagi keperluan peneliti dan karena itu harus 

                                                 
6 Lexy J. meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), h. 6. 
7 Bambang Sugono, Metode Penelitian Hukum Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2002) hal. 23. 
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menyusunya kembali menurut kepentingan masalah yang dihadapi.8 

Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal 

dari buku-buku pustaka, dokumen-dokumen, dan situs internet yang 

dapat dijadikan sebagai pelengkap data primer dalam mengumpulkan 

data.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

       Wawancara adalah proses memperoleh keterangan-keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab atau dengan 

bertatapan muka antara pewawancara dengan responden.9 

       Cara yang digunakan peneliti adalah wawancara bebas 

terpimpin, karena untuk menghindaripembicaraan yang menyimpang 

dari permasalahan yang akan diteliti. Pertanyaan-pertanyaan yang 

akan diajukan sudah disiapkan terlebih dahulu, diarahkan kepada 

topik yang akan dibahas, untuk dilakukan wawancara. Di dalam hal 

ini, peneliti langsung menanyakan langsung kepada Costumer 

Service dan Branch Operation Supervisors mengenai mekanisme 

Tabungan Impian iB pada bank BRIsyariah KCP Tulang Bawang 

Barat.  

b.    Dokumentasi  

       Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-

data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

                                                 
8 Nasutiaon, Metode Research (penelitian ilmiah), (Bumi Aksara, 2014), h. 143. 
9 M. Nasir, Metodeologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), h. 63. 
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pemikiran tentang fenomena yang msih aktual dan sesuai dengan 

masalah penelitian.10 

       Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

tidak langsung ditunjukan pada subjek penelitian, namun melalui 

dokumen. Dokumen-dokumen yang digunakan peneliti yaitu dengan 

membaca berbagai literatur yang berkaitan dengan mekanisme 

produk tabungan Impian iB di Bank Rakyat Indonesia Syariah KCP 

Tulang Bawang Barat.  

4. Teknik Analisis Data 

       Analisis data adalah “proses penyederhanaan data ke bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.11 Sutrisno hadi 

mengungkapkan bahwa ”penalaran induktif berangkat dari fakta-fakta 

atau peristiwa-peristiwa yang khusus, peristiwa yang kongkrit, kemudian 

dari peristiwa atau fakta yang khusus ditarik menjadi generalisasi yang 

mempunyai sifat yang umum.12 

       Dari penjelasan diatas cara pembahasan yang digunakan untuk 

menganalisa data dalam hal ini dengan menggunakan pola pikir induktif, 

analisis seperti ini akan mengetahui mekanisme pembukaan tabungan 

Impian iB pada Bank BRIsyariah KCP Tulang Bawang Barat. Berfikir 

induktif adalah suatu cara berfikir yang berawal dari fakta-fakta yang 

khusus dan konkrit kemudian dari fakta atau peristiwa tersebut ditarik 

kesimpulan. 

                                                 
10 Ibid, h. 152. 
11 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 183. 
12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1, (Yogyakarta: UGM, 1994), h. 42. 
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E. Sistematika Pembahasan 

       Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dirancang menjadi empat 

bab, sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN  

Berisi tentang: Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat,   metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II. LANDASAN TEORI  

Berisi tentang: 1.) Pengertian Tabungan Impian iB, 2.) Pengertian akad 

mudarabah. 3.) Pengertian Bank syariah. 

BAB III. PEMBAHASAN 

Berisi tentang: 1.) Pembahasan mengenai Bank BRIsyariah KCP Tulang 

Bawang Barat, 2.) Pembahasan Mekanisme Tabungan Impian iB pada 

BRIsyariah KCP Tulang Bawang Barat.    

BAB IV.  PENUTUP  

Dalam bab IV berisi tentang:  kesimpulan, saran dan penutup.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tabungan Impian iB 

1. Pengertian Tabungan Impian iB 

       Tabungan Impian iB adalah salah satu produk dari Bank BRI 

Syariah, produk ini adalah produk simpanan berjangka untuk nasabah 

perorangan yang dirancang untuk mewujudkan impian nasabahnya 

(kurban, pendidikan, liburan, belanja) dengan terencana memakai 

mekanisme autodebet setoran rutin bulanan. 

       Tabungan Impian ini menggunakan akad Mudarabah muthlaqah 

yaitu bank syariah bertindak sebagai mudharid sedangkan nasabah 

bertindak sebagai shahibul mal. Nasabah menyerahkan semua kekuasaan 

pengelolaan kepada bank syariah tanpa ada batasan dalam menggunakan 

dana. Bank bebas menggunakan dana tersebut baik dilihat dari segi 

investasi, jangka waktu, maupun sektor usaha, dan tidak boleh 

bertentangan dengan prinsip syariah Islam. 

       Tabungan Impian memiliki beberapa keunggulan yaitu mendapatkan 

buku tabungan dan sertifikasi asuransi, gratis biaya administrasi bulanan, 

biaya premi asuransi, biaya autodebet setoran rutin, biaya gagal 

autodebet, dan yang paling penting adalah gratis asuransi hingga Rp 750 

juta. 
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2. Syarat-Syarat Tabungan Impian 

       Adapun persyaratan yang harus dipenuhi untuk pembukaan tabungan 

Impian iB BRIsyariah ini adalah sebagai berikut13: 

a. Melampirkan fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk). 

b. Melampirkan fotokopi NPWP (Nomor Poko Wajib Pajak). 

c. Memiliki tabungan Faedah sebagai rekening induk. 

d. Setoran awal sebasar Rp 50 ribu. 

e. Setoran rutin bulanan minimum Rp 50 ribu atau kelipatannya. 

f. Jangka waktu yang di ambil minimal 12 hingga 240 bulan (kelipatan 

12 bulan). 

g. Usia maksimal nasabah saat jatuh tempo maksimal 65 tahun. 

h. Dana hanya dapat ditarik pada saat jatuh tempo melalui rekening 

induk. 

i. Tidak dapat dilakukan perubahan jangka waktu, setoran rutin 

bulanan, rekening induk.  

B. MUDARABAH 

1. Pengertian Mudarabah Pada Tabungan Impian iB 

       Al-Mudarabah adalah akad perjanjian antara dua pihak atau lebih 

untuk melakukan kerja sama usaha. Satu pihak akan menmpatkan modal 

sebasar 100% yang disebut dengan shahibul mall, dan pihak lainnya 

sebagai pengelola usaha, disebut dengan mudharib.14 Mudarabah berasal 

dari kata adhdharbu fil ardhi, yaitu bepergian untuk urusan dagang. 

                                                 
13 https://www.brisyariah.co.id/detailProduk.php?&f=19 diakses pada tanggal 21 

Agustus 2018 
14 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 83. 



13 

 

 

 

Firman Allah dalam surat 73 ayat 20, “Mereka bepergian di muka bumi 

mencari karunia Allah”. Disebut juga qiradh yang berasal dari kata al-

qardhu yang berarti al-qath’u (potongan), karena pemilik memotong 

sebagian hartanya untuk diperdagangkan dan memperoleh sebagian 

keuntungan.15  

       Keuntungan tanggungjawab atas pengelolaan usaha. Keuntungan 

dibagikabn sesuai dengan rasio laba yang telah disepakati bersama secara 

advance, manakala rugi shahibul mal akan kehilangan sebagian imbalan 

dari kerja keras dan keterampilan manajerial (managerial skill) selama 

proyek berlangsung.16 Apabila terjadi kerugian karena prosesnormal dari 

usaha, dan bukan karena kelalaian atau kecurangan pengelola, kerugian 

di tanggung sepenuhnya oleh pemilik modal, sedangkan pengelola 

pengelola kehilangan tenaga dan keahlian yang telah dicurahkan. Apabila 

terjadi kerugian karena kelalaian dan kecurangan pengelola, maka 

pengelola bertanggung jawab sepenuhnnya.17 

                                                 
15 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 

2003), h. 78. 
16 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UII 

Press, 2000), h. 13. 
17 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.  61. 
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Gambar 2.1 

Skema Mudarabah 

2. Landasan Hukum Mudarabah 

       Secara umum landasan dasar syariah al-mudarabah ada dalam ayat-

ayat dan hadits berikut ini. 

a. Al-Quran 

1. QS An-Nisa ayat 29 

ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لََ تأَكُْلوُا أمَْوَالَكُمْ بيَْنَكُمْ باِلْباَطِلِ إلََِّ أنَْ 

      تكَُونَ تجَِارَةً عَنْ ترََاضٍ مِنْكُمْ 
Artinya: "Hai, orang yang beriman! Janganlah kalian saling 

memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yong 

berlaku dengan sukarela di antaramu." 

2. QS Al-Baqarah ayat 283 

 

 وَلْيتََّقِ فإَنِْ أمَِنَ بَعْضُكُمْ بعَْضًا فَلْيؤَُد ِ الَّذِي اؤْتمُِنَ أمََانَتهَُ 

َ رَبَّهُ  ۗۗ اللََّّ   
Artinya: “Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian 

yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya” 
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b. Al-Hadits 

1. HR Ibnu Majah 

“Dari Shuhaib berkata, Nabi bersabda, “Ada tia hal yang 

mengandung berkah: jual beli tidak secara tunai, muqaradhah 

(mudharabah) dan mencampur gandum kualitas baik dengan 

gandum kualitas rendah untuk keperluan rumah tangga, bukan 

untuk dijual.” (HR Ibnu Majah)18 

2. HR ath Thabrani 

 ”Adalah Abbas bin Abdul Muththalib, jika memberikan dana 

kepada mitra usahanya secara mudharabah, maka ia 

mensyaratkan agar harta itu tidak dibawa mengarungi lautan, 

menuruni lembah yang berbahaya, atau membeli ternak. Jika 

menyalahi peraturan tersebut, maka ia bertanggung jawab 

menanggung risiko. Syarat-syarat yang diajukan Abbas tersebut 

sampai kepada Rasulullah Saw, lalu Rasul membenarkannya”.(HR 

ath_Thabrani).19 

       Pada hadits pertama mengandung tentang kebolehan 

mudharabah, seperti yang sudah disabdakan oleh Rasulullah, bahwa 

memberikan modal kepada orang lain termasuk salah satu perbuatan 

yang berkah, dan pada hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 

menjelaskan bahwa seorang shahibul mal boleh memberikan syarat-

syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh mudharib. 

3. Rukun dan Syarat Mudarabah 

       Rukun Mudarabah para ulama memiliki pendapat yang berbeda. 

Ulama Hanafiah berpendapat bahwa rukun mudarabah adalah ijab dan 

qabul, yakni lafazh yang menunjukan ijab dan qabul dengan 

menggunakan mudharabah, muqaridhah, muamalah, atau kata-kata yang 

searti dengannya. Sedangkan Jumhul ulama berpendapat bahwa rukun 

                                                 
18 M. Syafi’i Antoni, Bank Syariah Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2001), h. 96. 
19 Ibid., 
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mudharabah ada tiga, yaitu dua orang melakukan akad (al-aqidani), 

modal (ma’qud alaih), dan shighat (ijab dan qabul). Ulama Syafi’iyah 

lebih memerinci lagi menjadi lima rukun, yaitu modal, pekerja, laba, 

shiqhat, dan dua orang yang akad.20 

        Secara umum Rukum mudharabah yang harus dipenuhi meliputi, 

yaitu: 

a. Shahibul mal (pemilik dana) 

b. Mudarib (pengelola dana) 

c. Amal (bentuk usaha/pekerjaan) 

d. Ijab qabul 

       Sedangkat syarat Mudharabah yang harus dipenuhi terdiri dari syarat 

modal dan keuntungan. Syarat modal, yaitu: 

a. Modal harus berupa uang; 

b. Modal harus jelah dan diketahui jumlahnya; 

c. Modal harus tunai bukan utang; dan 

d. Modal harus diserahkan kepada mitra kerja. 

Sementara itu, syarat keuntungan, yaitu keuntungan harus jelas 

ukurannya, dan keuntungan harus sesuai dengan pembagian yang 

disepakati kedua belah pihak.21 

4. Jenis-jenis Mudarabah 

       Secara umum mudarabah terbagi menjadi dua jenis yaitu22:  

                                                 
20 Rachmad Syafi’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), H. 226 
21 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 63. 
22 M. Syafi’i Antoni, Bank Syariah Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2001), h. 97. 
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a. Mudarabah Muthlaqah 

       Yang dimaksud dengan mudarabah muthlaqah adalah bentuk 

kerja sama antara shoibul mal dan mudarib yang cakupannya sangat 

luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan 

daerah bisnis. Dalam pembahasan fiqih ulama salafun saleh 

seringkali dicontohkan dengan ungkapan if’ai ma syi’ta (lakukan 

sesukamu) dari shahibul mal ke mudarib yang memberi kekuasaan 

sangat besar. 

b. Mudarabah Muqayyadah 

              Mudarabah muqayyadah atau disebut juga dengan istilah 

restricted mudarabah/specified mudarabah adalah kebalikan dari 

mudarabah mutlaqah. Adanya pembatasan ini seringkali 

mencerminkan kecenderungan umum si shahibul mal dalam 

memasuki jenis dunia usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat 

1. Sejarah Berdiri Bank BRI Syariah 

       Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah 

mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui 

suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 

2008 PT. Bank BRIsyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank 

BRIsyariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara 

konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 

prinsip syariah Islam.  

       Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan 

sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai 

kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 

bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service 

excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan 

nasabah dengan prinsip syariah.  

       Kehadiran PT. Bank BRI Syariah di tengah-tengah industri 

perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti 

logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan 

masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT. Bank BRI Syariah 

yang mampu melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi 
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warna yang digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih 

sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk.,  

       Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada 19 

Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. 

Bank BRIsyariah (proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 

Januari 2009. Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir 

selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan 

Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. Bank BRI Syariah.  

       Saat ini PT. Bank BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 

berdasarkan aset. PT. Bank BRIsyariah tumbuh dengan pesat baik dari 

sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan 

berfokus pada segmen menengah bawah, PT. Bank BRI Syariah 

menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai 

ragam produk dan layanan perbankan.  

       Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRI Syariah merintis 

sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan 

memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang 
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berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan 

konsumer berdasarkan prinsip Syariah.23 

       Bank BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat bediri pada tanggal 26 

Februari tahun 2013, yang lokasinya terletak di Jl. Jendral Sudiman No. 

206  desa Daya Murni, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten 

Tulang Bawang Barat, Profinsi Lampung. Dengan fasilitas gudung 

sewaan, pada awal berdirinya BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat 

mengambil sewa gedung selama tiga tahun. Pada bulan maret 2013 Bank 

BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat mulai dibuka dengan diisi oleh 

marketing, OB dan security, kemudian pada bulan juni 2013 oprasional 

Bank BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat resmi mulai dibuka dan 

beroprasi. Seiring dengan perkembangan waktu dan kinerjanya yang 

cukup bagus Bank BRI Syariah KCP Tulang Barat memperpanjang 

kontraknya selama empat tahun hingga masih berjalan sampai sekarang 

ini. 

2. Visi dan Misi 

Visi : Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 

kehidupan lebih bermakna. 

Misi : 

a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah. 

                                                 
23 https://www.brisyariah.co.id/tentang_kami.php?f=sejarah diakses pada tanggal 08 Juli 

2018 
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b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan 

dimana pun. 

d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup 

dan menghadirkan ketenteraman pikiran.24 

3. Struktur Organisasi BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Skema Organisasi BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat 

       Struktur Organisasi BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat : 

                                                 
24 https://www.brisyariah.co.id/tentang_kami.php?f=visimisi diakses pada tanggal 08 

Juli 2018 
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a. Pincapem    : Subli 

b. Unit Head    : - 

c. Accounting Officcer   : - 

d. Branch Operation Supervisors : Kemas M Irfan 

e. Account Officer Micro  : Miftahul Farid 

: Yunan Pahlepi 

: Mislani Tamrin 

f. Customer Service   : Yanda Agung 

g. Teller     : Erisa Widiastuti 

h. Security     : M. Yusuf 

: Efriyadi 

i. Office Boy     : Nanang 

4. Produk-Produk BRI Syariah KCP Tulang Bawang Barat 

a. Produk Funding 

1. Tabungan Faedah BRISyariah iB  

Tabungan Faedah BRI Syariah iB merupakan tabungan 

dari BRI Syariah yang menggunakan prinsip titipan, 

dipersembahkan bagi yang menginginkan kemudahan dalam 

bertransaksi keuangan. Tabungan Faedah BRI Syariah iB 

memberikan ketenangan dan kenyamanan yang penuh nilai 

kebaikan serta lebih berkah karena pengelolaan dana sesuai 

syariah. Syarat dan Ketentuan untuk pembukaan rekening 

tabungan Faedah, yaitu: 
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a) Fotocopy e-KTP yang masih berlaku. 

b) Fotocopy NPWP. 

c) Biaya pembukaan rekening Rp100.000,-25 

2. Tabungan Haji BRISyariah iB 

Tabungan BRI Syariah iB merupakan Produk simpanan 

BRISyariah bagi calon jamaah haji reguler yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan Biaya Perjalanan Ibadah Haji (PBIH). 

Tabungan haji BRI Syariah iB menggunakan akan mudharabah 

muthlaqah. Syarat dan ketentuan untuk pembukaan rekening 

tabungan Haji BRI Syariah iB, yaitu: 

a) Melampirkan Fotocopy e-KTP (Kartu Tanda Penduduk) 

b) Melampirkan fotocopy NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) 

c) Melampirkan fotocopy Kartu Keluarga (untuk pembukaan 

bagi anak) 

d) Biaya pembukaan rekening Rp. 100.000,-26 

3. Tabungan Impian BRI Syariah iB 

Tabungan impian merupakan produk simpanan berjangka 

dari BRI Syariah untuk nasabah perorangan yang dirancang 

untuk mewujudkan impian nasabahnya (kurban, pendidikan, 

liburan dan belanja) dengan terencana dan memakai mekanisme 

autodebit setoran rutin bulanan. Tabungan ini menggunakan 

akad Mudharabah Muthlaqah. Syarat dan ketentuan, yaitu: 

                                                 
25 Dokumentasi berupa brosur dari PT. BRISyariah KCP Tulang Bawang Barat 
26 www.brisyariah.co.id diunduh pada 21 Agustus 2018 
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a) Melampirkan fotocopy e-KTP (Kartu Tanda Penduduk) 

b) Melampirkan fotocopy NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) 

c) Memiliki produk Tabungan Fedah BRISyariah iB sebagai 

rekening induk. 

d) Biaya pembukaan rekening Rp.100.000.27 

4. TabunganKU 

TabunganKu merupakan tabungan untuk perorangan 

dengan persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara 

bersama oleh Bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan 

budaya menabung serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Akad yang digunakan dalam TabunganKu yaitu 

akad Wadiah Yad Dhamanah. Syarat dan ketentuan, yaitu: 

a) Melampirkan fotocopy e-KTP (Kartu Tanda Penduduk) 

b) Melampirkan fotocopy NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) 

c) Biaya pembukaan rekening Rp.20.000.28 

5. Simpanan Pelajar (SimPel) BRI Syariah iB 

SimPel iB kependekan dari Simpanan Pelajar iB, adalah 

tabungan untuk siswa yang diterbitkan secara nasional oleh 

bank-bank di Indonesia dengan persyaratan mudah dan 

sederhana, dalam rangka edukasi dan inklusi keuangan untuk 

mendorong budaya menabung sejak dini. Persyaratannya, yaitu: 

a) Perjanjian Kerja Sama antara BRI Syariah dengan Sekolah. 

                                                 
27 www.brisyariah.co.id diunduh pada 21 Agustus 2018 
28 www.brisyariah.co.id diunduh pada 21 Agustus 2018 



25 

 

 

 

b) Mengisi kelengkapan Aplikasi Pembukaan Rekening 

SimPel iB. 

c) Melengkapi dokumen pembukaan rekening. (Siswa: Kartu 

Keluarga/NISN/NIS dan Orang Tua/Wali: e-KTP).29 

6. Tabungan Mikro 

Tabungan mikro merupakan tabungan yang digunakan 

oleh nasabah pembiayaan untuk pembayaran angsuran. 

Tabungan Mikro mempunyai fasilitas, antara lain: 

a) Auto debet, jika sudah tanggal jatuh tempo pembayaran 

angsuran, maka akan secara otomatis didebet oleh sistem 

dari tabungan mikro nasabah yang bersangkutan. 

b) Gratis buku tabungan. 

c) Tidak diberikan ATM. 

d) Saldo tidak bisa diambil, kecuali angsuran sudah lunas dan 

masih ada sisa saldo di rekening tabungan mikro. 

e) Pembukaan rekening minimal Rp100.000,-30 

7. Giro BRI Syariah iB 

Giro BRI Syariah iB merupakan Produk simpanan dari 

BRI Syariah bagi nasabah perorangan maupun perusahaan untuk 

kemudahan transaksi bisnis sehari-hari dimana penarikan dana 

menggunakan cek & bilyet giro. Menggunakan akad Wadiah 

yad Dhamanah. Syarat dan ketentuannya, antara lain: 

                                                 
29 www.brisyariah.co.id diunduh pada 21 Agustus 2018 
30 Hasil wawancara dengan Customer Service (CS) PT. BRISyariah KCP Tulang 

Bawang Barat, Pada Tanggal 10 April 2018. 
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a) Untuk nasabah perorangan, melampirkan fotokopi KTP 

(Kartu Tanda Penduduk) yang masih berlaku. 

b) Untuk nasabah non-perorangan, melampirkan dokumen 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku di BRISyariah. 

c) Setoran awal Rp 2.500.000.31 

8. Deposito BRI Syariah iB 

Deposito BRI Syariah iB merupakan produk investasi 

berjangka dari BRI Syariah bagi nasabah perorangan maupun 

perusahaan yang memberikan keuntungan optimal, dengan 

menggunakan akad Mudharabah Muthlaqah. Syarat dan 

ketentuannya, antara lain: 

a) Untuk nasabah perorangan, melampirkan fotokopi KTP 

(Kartu Tanda Penduduk) yang masih berlaku. 

b) Untuk nasabah non-perorangan, melampirkan dokumen 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku di BRI Syariah. 

c) Memiliki produk Tabungan Faedah BRISyariah iB/Giro 

BRI Syariah iB. 

d) Minimum penempatan Rp 2.500.00,-32 

b. Produk Lending 

1. Pembiayaan Mikro 

              Pembiayaan mikro memiliki 3 produk, yaitu mikro 25 iB 

dengan plafond 5-25 juta, mikro 75 iB dengan plafond 5-75 juta 

                                                 
31 www.brisyariah.co.id diunduh pada 21 Agustus 2018 
32 www.brisyariah.co.id diunduh pada 21 Agustus 2018 
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dan mikro 500 iB dengan plafond >75-500 juta. Tujuan 

pembiayaan mikro adalah untuk modal kerja dan investasi. 

Pembiayaan mikro menggunakan akad murabahah.33 

2. KUR Mikro iB 

              KUR Mikro iB merupakan Kredit Usaha Rakyat bagi 

nasabah perorangan dengan pembiayaan hanya sampai dengan 

Rp 25 juta. Persyaratan calon debitur KUR mikro iB, yaitu: 

a) Individu (perorangan) yang melakukan usaha produktif dan 

layak. 

b) Telah melakukan usaha secara aktif minimal 6 bulan. 

c) Persyaratan administrasi: identitas berupa E-KTP, KK dan 

surat ijin usaha.34 

3. KKB BRI Syariah iB 

      KKB BRI Syariah iB (Kepemilikan Kendaraan Bermotor) 

merupakan pembiayaan untuk tujuan pembelian mobil baru, 

pembelian mobil second dan take over/pengalihan pembiayaan 

kkb dari lembaga pembiayaan lain.35 

4. KPR BRI Syariah iB 

       Pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPR) merupakan 

pembiayaan kepada perorangan untuk memenuhi sebagian atau 

keseluruhan kebutuhan akan hunian dengan mengunakan prinsip 

jual beli (Murabahah) atau prinsip sewa menyewa (Ijarah), 

                                                 
33 www.brisyariah.co.id diunduh pada 21 Agustus 2018 
34 www.brisyariah.co.id diunduh pada 21 Agustus 2018 
35 www.brisyariah.co.id diunduh pada 21 Agustus 2018 
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dimana pembayarannya secara angsuran dengan jumlah 

angsuran yang telah ditetapkan di muka dan dibayar setiap 

bulan.36 

5. KMG BRI Syariah iB 

       KMG BRI Syariah iB merupakan salah satu produk untuk 

memenuhi kebutuhan karyawan, khususnya karyawan dari 

perusahaan yang bekerjasama dengan PT. Bank BRI Syariah 

dalam Program Kesejahteraan Karyawan, dimana produk ini 

dipergunakan untuk berbagai keperluan karyawan dan bertujuan 

untuk meningkatkan loyalitas karyawan Program Kesejahteraan 

Karyawan.37 

6. Pembiayaan Umrah BRI Syariah iB 

       Pembiayaan Umrah BRI Syariah iB merupakan pembiayaan 

untuk merealisasikan niat beribadah ke Baitullah melalui ibadah 

Umrah dengan mudah, tenang, nyaman dan berkah karena 

sesuai syariah. Pembiayaan Umrah flexible dengan pilihan 

jangka waktu sesuai kemampuan hingga 36 bulan dan dapat 

diangsur setelah nasabah selesai menyempurnakan ibadah 

Umrah.38 

B. Mekanisme Tabungan Impian iB BRI Syariah KCP Tulang Bawang 

Barat  

1. Syarat dan Ketentuan Tabungan Impian iB BRI Syariah 

                                                 
36 www.brisyariah.co.id diunduh pada 21 Agustus 2018 
37 www.brisyariah.co.id diunduh pada 21 Agustus 2018 
38 www.brisyariah.co.id diunduh pada 21 Agustus 2018 
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       Tabungan Impian BRISyariah iB adalah tabungan atau simpanan 

berjangka dari BRISyariah untuk nasabah perorangan dengan prinsip 

bagi hasil yang dirancang untuk mewujudkan impian nasabahnya 

(kurban, pendidikan, liburan, belanja) dengan terencana memakai 

mekanisme autodebet setoran rutin bulanan. Dengan Tabungan Impian 

BRISyariah iB, para nasabah dapat mewujudkan impian masa depan 

keluarga dengan terencana, tenang dan nyaman, seperti rencana liburan, 

menunaikan ibadah umrah atau haji, keperluan biaya pendidikan, 

berkurban, dan impian-impian yang lainnya.39 Tabungan Impian IB ini 

menggunakan akad mudarabah mutlaqah yaitu pemilik dana 

memberikan hak kebebasan secara penuh kepada mudharib untuk 

mengelola dana sesuai dengan prinsip syariah. 

       Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pembukaan 

rekening Tabungan Impian iB BRISyariah, yaitu:  

a. Perorangan 

b. Mengisi aplikasi pembukaan rekening  

c. Melampirkan fotokopi KTP 

d. Melampirkan fotokopi NPWP   

e. Setoran awal minimal Rp 50.000 dan setoran rutin Rp 50.000 untuk 

setoran minimal setiap bulannya.  

f. Usia saat pembukaan rekening diantara umur 17 tahun sampai 60 

tahun.  

                                                 
39 brisyariah.co.id di akses pada pukul 13:43 tanggal 05-Januari 2019 
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g. Usia saat jatuh tempo 65 tahun. 

h. Memiliki Tabungan Faedah iB BRISyariah.  

       Fasilitas menarik yang diperoleh nasabah pada produk Tabungan 

Impian BRISyariah iB antara lain, sebagai berikut: 

a. TENANG, dikelola dengan prinsip syariah.  

b. RINGAN, setoran awal ataupun setoran rutin bulanan minimum Rp 

50.000,-.  

c. PRAKTIS, nasabah tidak perlu datang ke cabang untuk melakukan 

setoran rutin bulanan dengan adanya autodebet.  

d. FLEKSIBEL, nasabah bebas memilih jangka waktu maupun tanggal 

autodebet setoran rutin.  

e. AMAN, karena otomatis dilindungi asuransi jiwa.  

f. GRATIS, biaya administrasi tabungan dan premi asuransi. 

g. MUDAH, perlindungan asuransi otomatis tanpa pemeriksaan 

kesehatan.  

h. KOMPETITIF, bagi hasil yang menarik. 

i. NYAMAN, dengan layanan berstandar tinggi dari BRISyariah dalam 

mengingatkan kedisiplinan untuk mewujudkan impian. 

       Pada produk simpanan Tabungan Impian BRISyariah iB ini, nasabah 

akan mendapatkan fasilitas yakni berupa asuransi yang ditandai dengan 

pemberian sertifikat asuransi setelah pembukaan rekening. Asuransi yang 

diperoleh adalah asuransi jiwa yang merupakan produk asuransi dari PT. 

Asuransi BRIngin jiwa Sejahtera. Fasilitas asuransi dalam produk 
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tabungan hanya terdapat pada Tabungan Impian BRISyariah iB saja yang 

merupakan satu kesatuan dan otomatis di dapatkan nasabah ketika 

membuka rekening. 

       Jumlah manfaat dari fasilitas asuransi ini diberikan secara sekaligus 

sebesar akumulasi sisa setoran rutin bulanan yang belum dibayarkan 

hingga jatuh tempo, maksimum Rp 750.000.000,/Nasabah jika40: 

a) Tahun pertama kepesertaan, jumlah manfaat asuransi diberikan jika 

nasabah meninggal karena kecelakaan.  

b) Pada tahun kedua atau selanjutnya kepesertaan, jumlah manfaat 

asuransi diberikan jika Nasabah meninggal karena kecelakaan 

maupun bukan karena kecelakaan. 

       Selain manfaat asuransi, Nasabah juga mendapatkan nisbah bagi 

hasil. Pada Tabungan Impian BRISyariah iB ini, Bank BRI Syariah 

memberikan nisbah bagi hasil dalam setiap bulannya kepada Nasabah 

sebesar 25% dan untuk pihak bank 75%. 

2. Mekanisme Pembukaan Rekening Tabungan Impian iB BRI Syariah 

       Pembukaan rekening dilakukan dengan cara melampirkan foto kopi 

identitas diri seperti KTP/SIM yang masih berlaku. Apabila ada nasabah 

yang tertarik membuka rekening tabungan Impian iB BRI Syariah tetapi 

belum memiliki kartu identitas maka dapat diwakilkan dalam 

kepemilikan tabungan.41 

                                                 
40 Dokumentasi berupa Sertifikan Asuransi BRIngin Life 
41 Wawancara dengan Yanda Agung bag Costumer Service pada tanggal 10 April 2018. 
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       Adapun langkah-langkah dalam pembukaan rekening tabungan 

Impian iB BRI Syariah, yaitu: 

1)  Calon nasabah datang ke kantor BRI Syariah, kemudian mendatangi 

Costumer Service untuk menanyakan masalah pembukaan rekening 

tabungan Impian iB BRI Syariah. 

2) Calon nasabah menunjukan kartu identitas yang berlaku kepada 

Costumer Service, seperti KTP/SIM. 

3) Calon nasabah harus sudah memiliki rekening tabungan Faedah, 

apabila belum mempunyai maka harus membuka dua tabungan 

sekaligus yaitu tabungan Impian dan tabungan Faedah. 

4) Nasabah akan diberikan penjelasan mengenai tabungan Impian iB 

BRI Syariah oleh Costumer Service, untuk meyakinkan nasabah 

dalam pembukaan tabungan Impian iB BRI Syariah.  

5) Apabila sudah mengerti tentang tabungan Impian selanjutnya 

Costumer Service memberikan formulir pembukaan tabungan 

Impian kepada nasabah. Apabila nasabah belum memiliki tabungan 

Faedah maka Costumer Service akan memberikan dua formulir yaitu 

tabungan Impian dan Tabungan Faedah.  

6) Costumer service menerima formulir pembukaan tabungan yang 

telah diisi oleh calon nasabah secara lengkap dan untuk diperiksa 

kelengkapannya oleh costumer service. Apabila semua dokumen 

persyaratan sedah lengkap dan formulir pembukaan tabungan sudah 

benar maka costumer service menginput data tersebut. 
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7) Selajutnya costumer service memberikan slip setoran kepada calon 

nasabah, kemudian meminta kepada nasabah uang sebagai setoran 

awal minimum Rp 50.000. 

8) Costumer service meminta nasabah untuk menandatangani buku 

tabungan Impian, kemudian ditutup dengan kertas magnesium. Dan 

selanjutnya costumer service meminta pengesahan kepada kepala 

bagian operasional buku tabungan. 

9) Costumer service memberikan buku tabungan, slip setoran kepada 

nasabah.  

10) Kemudian nasabah mendatangi teller untuk memberikan slip 

setoran, buku tabungan, dan sejumlah uang yang telah ditentukan 

jumlahnya kepada teller. 

11) Teller selanjutnya menerima uang yang telah ditentukan sebelumnya 

dalam slip pembayaran. 

12) Teller menandatangani slip setoran sebagai tanda terima dan 

memberikan stempel. 

13) Teller menginput nomor rekening serta jumlah setoran yang 

diterima. 

14) Teller mengprint out buku tabungan, memparaf slip dan memberikan 

validasi. 

15) Teller menyerahkan buku tabungan kepada nasabah dan menanyakan 

apakah masih ada yang bisa dibantu, jika nasabah merasa cukup 

maka teller mengucapkan terimakasih dan meminta maaf. 
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3. Mekanisme Penyetoran Tabungan Impian iB BRI Syariah 

       Penetoran Tabungan Impian iB BRI Syariah dapat dilakukan secara 

autodebet dari tabungan faedah dan juga dari menyetorkan langsung 

melalui tabungan impian. Tetapi nasabah juga harus menabung pada 

Tabungan Faedah agar nasabah tidak jatuh tempo. Apabila nasabah ingin 

menyetorkan langsung ke bank nasabah menyetorkan melalui teller dan 

mengisi slip setoran sebagai tanda bukti setoran. Dengan setoran rutin 

setiap bulan dengan setoran yang tetap. Jumlah setoran rutin sendiri 

minimal Rp. 50.000 atau kelipatnya yang telah disepakati di awal 

pembukaan tabungan.42 

4. Mekanisme Pencairan Tabungan Impian iB BRI Syariah 

       Dalam proses pencairan atau penarikan tabungan hanya dapat 

dilakukan langsung oleh nasabah dengan cara datang langsung ke bank. 

Nasabah datang ke bank dan harus membawa atau menunjukan buku 

tabungan. Penarikan tabungan dilakukan pada jam kerja sesuai waktu 

perjanjian, nominal, jenis perencanaan dan tanggal pendebetan. Waktu 

pencairan hanya dapat dilakukan setelah satu tahun dari pembukaan 

tabungan dan maksimal dua puluh tahun. Apabila nasabah mengambil 

uangnya belum saatnya jatuh tempo maka akan dikenai biaya sebesar Rp 

50.000. Nasabah mengisi slip penarikan dan memberikan kepada teller. 

                                                 
42 Wawancara dengan Yanda Agung bag Costumer Service pada tanggal 10 April 2018. 



35 

 

 

 

Apabila tabungan diambil oleh bukan pemilik tabungan maka harus 

mencantumkan surat kuasa bermaterai dari pemilik tabungan.43 

5. Mekanisme Penutupan Tabungan Impian iB BRI Syariah 

       Adapun hal-hal yang terkait dengan penutupan tabungan Impian 

adalah Nasabah yang bersangkutan datang langsung ke bank dan tidak 

boleh diwakilkan kecuali si penabung meninggal dunia. Penutupan 

tabungan terjadi karena beberapa hal yaitu:  

a) Penabung ingin mengakhiri tabungan.  

b) Tabungan telah mencapai jatuh tempo.  

c) Penabung tiga bulan berturut-turut didak menyetorkan tabungan.  

d) Penabung telah meninggal dunia.  

e) Umur penabung telah melampaui persyaratan yaitu 60 tahun. 

       Adapun prosedur penutupan Tabungan Impian iB BRI Syariah 

adalah sebgai berikut44: 

a) Nasabah datang langsung ke costumer sevice untuk diberikan 

formulir penutupan tabungan dan membawa foto kopi tanda 

pengenal, setelah selesai mengisi formulir lalu dibubuhi tanda tangan 

teller dan costumer service. 

b) Nasabah menuju ke teller untuk penarikan atau pengambilan uang 

dan mengisi slip penarikan. 

c) Costumer service bertanggung jawab untuk melakukan perubahan 

status rekening. 

                                                 
 43 Wawancara dengan Yanda Agung bag Costumer Service pada tanggal 10 April 2018. 
44 Wawancara dengan Yanda Agung bag Costumer Service pada tanggal 10 April 2018. 
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d) Rekening tabungan sudah ditutup oleh costumer service dan tanda 

tangan pada buku tabungan dipotong sebagai bukti bahwa nomor 

rekening dan buku tabungan sudah tidak aktif. 

6. Mekanisme dan Perhitungan Bagi Hasil Tabungan Impian iB BRI 

Syariah 

              Mekanisme bagi hasil sebagai berikut:45 

a. Saldo rekening tabungan impian akan diberikan bagi hasil yang 

diperhitungkan berdasarkan saldo rata-rata dalam satu bulan yaitu 

pada setiap akhir bulan. Bagi hasil tersebut dikreditkan pada 

rekening tabungan. 

b. Bagi hasil dihitung atas dasar saldo rata-rata rekening tabungan 

dalam satu bulan. 

c. Pembayaran bagi hasil langsung didebetkan ke tabungan nasabah. 

       Contoh perhitungan bagi hasil: 

Rumus = saldo rata-rata tabungan:total nominal Tabungan X nisbah 

bagsil X pendapatan  

Misal: Saldo rata-rata tabungan pada bulan desember 2017 sebesar Rp. 

1.000.000 perbandingan nisbah antara nasabah dan bank adalah 25% : 

75%. Saldo rata-rata tabungan seluruh nasabah pada bulan itu Rp. 

1.000.000.000 dan pendapatan bank yang dibagi hasilkan sebesar Rp. 

16.000.000 maka bagi hasil yang di peroleh penabung adalah: 

1.000.000:1.000.000.000 X 25% X 16.000.000 = 4.000  

                                                 
45 Wawancara dengan Kemas M Irfan bag BOS pada tanggal 10 April 2018. 
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Dengan demikian bagi hasil yang diterima penabung pada bulan tersebut 

adalah Rp.4.000 

7. Pembayaran Premi Asuransi Jiwa 

             Pembayaran asuransi jiwa dilakukan apabila penabung telah 

meninggal dunia atau kecelakaan yang parah. Jumlah premi yang akan 

diterima berebeda-beda sesuai dengan jangka waktu dan jumlah setoran 

bulanan. Pengajuan manfaat asuransi jiwa harus diajukan oleh ahli waris 

dalam waktu 6 bulan sejak nasabah meninggal dunia. Pengajuan klaim 

yang telah melewati jangka waktu yang telah ditentukan tersebut dapat 

ditolak dengan alasan kadaluarsa, kecuali ada alasan yang tepat untuk hal 

itu yang disampaikan secara tertulis. 

             Jumlah manfaat asuransi yang akan diberikan sebagai berikut:46 

a) Jika jangka waktu tabungan 1 tahun sampai 5 tahun, sebesar 5x 

setoran rutin bulanan, maksimum Rp 25.000.000,- 

b) Jika jangka waktu tabungan 6 tahun sampai 10 tahun, sebesar 10x 

setoran rutin bulanan, maksimum Rp 50.000.000,- 

c) Jika jangka waktu tabungan 11 tahun sampai 20 tahun, sebesar 20x 

setoran rutin bulanan, maksimum Rp 100.000.000,- 

             Adapun dokumen-domumen yang harus dilengkapi sebagai syarat 

untuk pengajuan klaim asuransi adalah sebagai berikut47: 

                                                 
46 https://www.brisyariah.co.id/detailProduk.php?&f=19 di akses pada tanggal 12 

September 2018.  
47 Dokumentasi berupa Sertifikat Asuransi BRIngin Life 
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a) Formulir klaim asuransi yang dilengkapi dan ditandatangani oelh 

penerima manfaat asuransi. 

b) Sertifikat asuransi asli. 

c) Foto kopi identitas diri (KTP/SIM/Paspor) dan Kartu Keluarga dari 

nasabah penerima premi asuransi. 

d) Foto kopi rekening koran terakhir. 

e) Akte atau surat kematian dari Instansi berwenang. 

       Manfaat asuransi dapat berakhir secara otomatis sehingga nasabah 

tidak bisa menggunakannya. Berikut ini adalah penyebab berakhirnya 

manfaat asuransi secara otomatis: 

a) Rekening Tabungan Nasabah telah ditutup atau berakhir. 

b) Nasabah menutup tabungan sebelum jatuh tempo. 

c) Tidak melakukan pembayaran premi selama 3 (tiga) kali secara 

akumulatif atau berturut-turut. 

d) Nasabah mencapai usia 65 (enam puluh lima) tahun. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Setelah mengadakan penelitian pada Bank BRI Syariah KCP Tulang 

Bawang Barat dan dengan membandingkan antara teori dan praktek, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa Tabungan Impian iB BRI Syariah 

adalah tabungan berdasarkan prinsip mudharabah mutlaqah yang 

disediakan untuk nasabah. Dengan prinsip ini tabungan digunakan untuk 

investasi dan dimanfaatkan untuk usaha produktif dalam bentuk 

pembiayaan kepada masyarakat secara proposional sesuai dengan syariah. 

       Porsi keuntungan yang dibagi antara nasabah dan Bank BRI Syariah 

disepakati di awal perjanjian. Pembukaan dan penutupan rekening 

tabungan oleh nasabah dimulai dari customer service, dan disampaikan 

secara lisan untuk membuka atau menutup rekening tabungan tersebut. 

Secara garis beras tidak ada perbedaan prosedur tabungan Impian iB 

BRISyariah dengan produk tabungan lainnya di bank BRI Syariah KCP 

Tulang Bawang Barat maupun bank lainnya. Sementara itu, perhitungan 

bagi hasil tabungan dilakukan berdasarkan besarnya dana investasi rata-

rata selama satu periode perhitungan bagi hasil dan penyerahan bagi hasil 

langsung didebet ke tabungan nasabah. 
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B. Saran 

       Adapun saran yang dapat penulis berikan yang mungkin bermanfaat 

bagi PT bank BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulang Bawang 

Barat  dan mahasiswa yaitu: 

1. Sebaiknya pihak bank lebih meningkatkan sosialisasi kepada 

masyarakat tentang produk Tabungan Impian. 

2. Bagi para akademisi dan mahasiswa juga harus menambah wawasan 

serta menimba ilmu sebanyak-banyaknya agar mendapatkan bekal 

yang cukup untuk terjun kedunia kerja selanjutnya karena persaingan 

kerja yang sangat ketat dan kompetitif. 
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